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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan Agama Islam mefup

harus dipenuhi dalam ra kualitas hidup masyarakat.
Pendidikan harus
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Terjemahnya :

" Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam. tiada
berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitab[189] kecuali sesudah
datang pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di
antara mereka. Barangsiapa yang qafir terha-:iap ayat-ayat Allah Maka
Sesungguhnya Allah sangat cepai‘hisab-Nya." ( Depertemen Agama RI

,,,,,

islam) adalah akibat proses belajar dengan penyampaian materi PA| melalui

4 : llyas, Pendidikan Wajio Belajar 9 tahun ( Jakrta; 2010 )
* Lasmawan, Tujuan Pembelajaran PAI di sekolah 2010




pendekatan yang kurang tepat yakni ceramah sehingga, pendekatan tersebut tidak
memberikan kesempatan kepada murid melakukan kegiatan sendiri dan kerjasama
dengan teman mengamati dan memanipulasi objek yang dipelajari. Murid
hendaknya aktif berpartisipasi sedemiki

sehingga melibatkan intelektual dan

emosional murid di dalam proses A a rasa malu murid yang muncul

5i kelas yang tidak aktif

\\\“iqlp.////

-------

Hal ini tentunya perlu mendapatkan perhatian dan perbaikan untuk

mendapatkan hasil belajar murid yang lebih baik. Salah satu alternative

adalah pengembangan model pembelajaran yang berpusat pada murid




sehingga hasil belajarnya meningkat maka, model pembelajaran yang tepat
menurut peneliti yaitu metode pembelajaran Kooperatif (kelompok) yaitu tipe
Think Pair Share (TPS). Sesuai dengan pengertian dari model pembelajaran

pembelaj /
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penelitian yaitu.

% Lie, Kelebihan dan Kelemehan Think Pair Share Terhadap Hasil Belajar 2010




1. Bagaimana Penerapan Metode TPS (Think Pair Share) Terhadap
Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VIl SMP Negeri 1
Eremerasa Kabupaten Bantaeng.

2. Apa Pengaruh Penerapan

Hasil Belajar Pan

PS (Think Pair Share) Terhadap
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi
atau masukan kepada pengajar (guru) dalam memberikan pelajaran-
pelajaran yang dinilai sulit untuk dipahami oleh murid dalam menerima




pelajaran. Metode Think Pair Share (TPS) memberikan cara belajar
dan suasana yang lebih nyaman dan menyenangkan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi guruy, Sebagarnasukan bagi guru dalam
|

meningkatkan / elasnya. Hasil penelitian ini
N N\

By




A. Landasan Pemahaman
1. Pengertian Belajar PAI
Untuk memperoleh p

sekolah,perlu dirumuskan s

o i L

® Zainal, diungkapkan oleh para ahli psikologi termasuk psikologi penddikan, Belajar
menurut ( Slameto:2011 )
¢ Kementrian Agama RI 2005:9 , Al-Quran dan Terjemah , Semarang = CV Asy-




Menurut Teori Behavioristik berpendapat bahwa belajar adalah perubahan
tingkah laku sebagai akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan

respon’. Seseorang dianggap telah belajar sesuatu apabila ia mampu

sifat, tindakan, perbuatan, dan tingkah laku.

" Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran. (Bandung: Alfabeta 2009)
~ ® Basman Model-Mods| Pembelajaran (Pengembangan Profesionalisme Guru Edisi
ke 2). (Jakarta: Raja Grafindo Persada 2010)




Sedangkan Darsono mengatakan bahwa hasil belajar adalah hasil
yang diperoleh dari belajar yang berupa perubahan tingkah laku.
Meningkatkan hasil belajar murid, merupakan suatu bentuk usaha yang tidak

mudah untuk dilakukan oleh muri

d dengan berbagai macam perbedaan
karakteristik satu dengan yan /\
i kanaDalam hal ini Aliah

Vil
«p%A

||||||||||||||
s .

# Sutrisno Penerapan Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share Terhadap Hasil
Belajar PAI (IKIP PGRI Semarang: 2007)
'“ Departemen Agama RI Alquran dan Terjemahannya (Jakarta PT. Syaamil Cipta
Media 2005)
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Hasibuan dan Moedjiono mengatakan ada 8 keterampilan yang periu
dimiliki guru dalam proses belajar mengajar'’ yaitu:
a. Keterampilan Bertanya

Keterampilan bertanya dalami preses belajar mengajar memainkan

peranan sebab pertanyaan ye 3.baik dan benar yang akan
memberikan dampa I . igkatkan minat dan

rasa ingin tahu mup

minat ¢

8 1|
o
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mengajar. Pengelolaan kelas yang efektif merupakan persyaratan mutlak

bagi terjadinya proses belajar mengajar yang efektif.

'" Hasibuan dan Moedjiono Mengatakan ada 8 Proses Belajar Mengajar (Bandung:
Rosda 2010)
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d. Keterampilan Menjelaskan
Yang dimaksud dengan keterampilan menjelaskan dalam pengajaran

adalah penyajian informasi secara lisan yang diorganisasi secara sistematik

dan akibat,defenisi dengan /

5

Pengajaran kelompok kecil dan perorangan memungkinkan guru

memberikan perhatian terhadap setiap murid beserta terjadinya hubungan

dengan murid. Ada kalanya murid lebih mudah belajar dari temannya sendiri,




dan ada pula yang lebih mudah mengajari atau melatih temannya sendiri,

dalam hal ini pengajaran kelompok kecil dapat memenuhi kebutuhan

2 Alma, Buchari dkk. Guru Profesional Menguasal Metode dan Terampil Mengajar
tam{g: Alfabeta 2010) ,
Rusman, Model-Mode! Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme
Guru (Jakarta Rajawali 2011:203)




Tabel. 2.1 Langkah-Langkah Model Pembelajaran PAI

FASE TINGKAH LAKU GURU

Fase-1

Menyampaikan tujuan
dan motivasi murid

Ay _an\
TTRAAN DA

individu dan kelompok

" Sumber: Ibrahim™

" Trianto Mandesain Model-Modsl Pembelajaran Inovatif Progresif ( Jakarta:

Kencana 2010)

13
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5. Metode Pembelajaran Think Pair Share (TPS)
a. Pengertian

Think pair share (TPS) atau berfikir berpasangan berbagi dalam

kelompok adalah merupakan jenis }aran kooperatif yang dirancang
untuk mempengaruhi po / mouel pembelajaran ini
dikembangkan oleh_ Ffank |

d pada tahun 1985

o

'® Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Beriorentasi Konstruktifistik,
(Jakarta: Prestasi Pustaka 2007 .61)
" Frank Lyman dari Universitas Maryland pada tahun 1985 sesuai yang dikutip
Arands §1EE7} .
’ Pramawat) (2005) dalam situs (http: /iwyw1d. wordpress com/2009/11/06/ model-
pembelajaran-think-pair-and-share-frank-lyman-1985/)
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Dengan demikian jelas bahwa melalui model pembelajaran Think Pair
Share (TPS), murid secara langsung dapat memecahkan masalah,

memahami suatu materi secara berkelompok dan saling membantu antara

'® Arends Model-Mode! Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstuktivitis {Jakrta:
Prestasi pustaka Publisher 1997) dalam Basman:2011.
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Langkah 2 : Berpasangan (Pairing)
Selanjutnya guru meminta murid untuk berpasangan dan
mendiskusikan apa yang telah mereka peroleh Interaksi selama waktu yang

usus yang diidentifikasi

au 5 menit untuk

masalah, dan mereka mampu memecahkan masalah tersebut bersama

dengan anggota masyarakat lainnya.

"® Trianto Model-Model Pembelajaran Inovatif Beriorentasi Konstruktifistik. (Jakarta:
Prestasi Pustaka 2007)
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¢. Kelebihan dan Kelemahan Think Pair Share (TPS)
Adapun kelebihan dan kelemahan Think Pair Share (TPS) yang
dikemukakan oleh Lie” yaitu sebagai berikut:
1) Kelebihan

a) Memberikan murid

% Lie situs ( http:// ariffadholi. blogspot.com/2010/09/metode-tps-think-pair-
share. htm)
{ Jakarta Alfabeta 2010)
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6. Konsep Pendidikan PAI

Hakikat kehidupan manusia adalah suatu dinamika yang tetap tidak

pernah berhenti, melainkan selalu aktif. Dinamika manusia merupakan

kehidupan, karena pendidikan sangat menentukan anak dimasa depan.
Pendidikan Agama Islam menurut pendapat para ahli:

_ ' Sofan dan Khoiru, Mengembangkan Pembelajaran PAI. (Jakarta: Prestasi
Pustaka 2011)
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a. Menurut Zuharini, dkk, pendidikan Agama Islam adalah “usaha-usaha
secara sesuai dengan ajaran Islam?.

b. Menurut M Arifin, Pendidikan Agama Islam adalah “usaha-usaha sadar

.....

A; AR

I

~hy 27
hn ‘\

*suharini, dkk. Metode Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya Usaha
Nasional 1983) o

% M Arifin, limu Pendidikan Islam , (Jakarta Bumi Aksara 2003)

2( 0S. Muhammad: Ayat 19 )
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b. Tujuan Pendidikan PAI

Tujuan Pendidikan PAI dikembangkan atas dasar pemikiran bahwa
Pendidikan PAI merupakan suatu disiplin ilmu. Oleh karena itu Pendidikan
PAl harus mengacu pada tujuan kan Nasional. Dengan demikian

tujuan Pendidikan PAI /
' /i

10 Kemampuan peserta didik

=
//Imu_\‘\\

ﬁTuju_En_ institusional penyelenggaraan pendidikan di sekalah dasar menurut
kurikulum 2006 KTSP (Lasmawan 2010)
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Berdasarkan pada beberapa pandangan di atas, dapat diformulasikan
bahwa pada dasarnya tujuan dari pembelajaran PAl pada jenjang sekolah
dasar, adalah untuk mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar kepada

murid untuk untuk mengembang iri sesuai dengan bakat, minat,
ing bag: murid untuk

* (QS. Az-Dzaryat: Ayat 56)




moral merupakan jiwa Pendidikan Agama Islam tanpa mengabaikan
pendidikan jasmani, akal dan ilmu praktis.2’”

H. Mukhtar Yahya merumuskan tujuan Pendidikan Agama islam dengan
mengemukakan bahwa :

g )
)

Py
L ol A ‘-‘ 1\\ 138k

/ﬁwliu“\ \\

Z Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, Kajian Filosofi dan
Karangka Dasar Oprasionalnya ( Bandung - Trigenda Karya, 1993 )h 180
* H. Mukhtar Yahya, Butir-Butir Berharga dalam Sejarah Pendidikan Islam(
'B:emn:lurlgg Dipenogoro, 1997 ) h. 43
Zuharini, dkk., op cit h. 45 _
 |ndang-Undang RI No.20 Tahun 2003 tentang system Pendidikan Nasional (
Jakarta : Sibar Grafka, 2002 ), h.6
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yang beriman dan bertagwa kepada Allah swt. Sedangkan tujuan khusus
Pendidikan Agama Islam bertujuan meningkatkan keyakinan ,pemahaman,
penghayatan dan pengalaman siswa. Menjadikan siswa sebagai manusia

muslim yang berakhlak mulia d grkepribadian yang mulia dalam

meningkatkan hasil belajar murid karena dalam penerapannya murid diberi

kebebasan untuk menentukan dan menemukan serta memecahkan sendiri
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masalah sekaligus tanggung jawab untuk bergabung dengan murid lain.
Untuk lebih jelasnya, kerangka pikir dapat dilihat pada bagan berikut ini:

Bagan Kerangka Pikir

// \\

//qu‘\\

Gambar 2.2 Bagan Kerangka Pikir
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C. Hipotesis
Hipotesis tindakan pada penelitian ini adalah "Jika menggunakan
penerapan metode pembelajaran cooperatif tipe Think Pair Share (TPS)

maka, hasil belajar PAl pada musil Kelas VIl SMPN 1 Eremerasa Kab.

L
)




A. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah pefelitian tindakan kelas yang (classroom

menggunakan strategi pembelajaran kooperatif model Think Pair Share
(TPS).

26
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8. Hasil Belajar Metode TPS, yaitu meningkatkan pemahaman terhadap
materi yang disajikan kepada peserta didik.
D. Prosedur Penelitian

Dalam penelitian ini prosedir t dilakukan melalui 4 kegiatan
tindakan yaitu: pere tindakan (acting),
pengamatan/obse ) cting). Penelitian
tindakan kelas - 1 diuraikan

b 4
dalam
L 4 \ A / 4‘
@
[] v
v
% -«
° q
4
%
)
®
4
AW ‘ &

" Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta
2010:186)
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Pelaksanaan Siklus |

Secara lebih rinci prosedur penelitian tindakan kelas ini dapat
dijabarkan sebagai berikut:

a. Perencanaan

Tahapan ini merupakan kegiatan pelaksanaan rencana tindakan yang
telah disusun antara guru dan peneliti. Adapaun kegiatan yang dilakukan
setiap siklus sebagai berikut:
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1. Memberikan penjelasan materi dan tugas tentang Sumber Daya
Alam (SDA).
2. Pada awal tatap muka, guru menjelaskan materi sesuai dengan

rencana pembelajaran.

il dalam mengerjakan LKS

/; 4"’, /' ),Z
i\
Y \ T TR

berlangsung.
f) Murid yang masih memeriukan bimbingan guru dalam
menyelesaikan soal.
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g) Murid yang aktif dalam kegiatan diskusi.
h) Murid yang melakukan kegiatan lain pada saat pembelajaran
berlangsung (keluar masuk kelas).

b. Evaluasi
Pada akhir siklus asi yang bertujuan untuk

mengetahui efek dé

BT RIS

’//%'/ St ....11“‘\:;\ )FZ\\\‘\\:

ita
-

- A )

Yy

penambahan sesuai dengan hasil refleksi, hal-hal yang sudah baik tetap
dipertahankan/ditingkatkan sedangkan, hal-hal yang masih kurang harus
diperbaiki.
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a. Perencanaan

Perencanaan tindakan pada siklus Il adalah melanjutkan tahap
perencanaan yang telah dilakukan pada siklus |. Dari hasil refleksi pada

siklus |, guru menyusun rencana ntuk ditindak lanjuti, antara lain

6. Menyiapkan prosedur kegiatan
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b. Pelaksanaan
Pelaksanaan siklus Il dilakukan berdasarkan hasil refleksi yang

diperoleh pada siklus | untuk memantapkan pelaksanaan kooperatif tipe

menyangkut sikap murid dalam mengikuti pelajaran, interaksi murid dengan
guru, interaksi murid dengan murid itu sendiri, keaktifan murid dalam
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menjawab pertanyaan dan keefektifan murid dalam bertanya mengenai
materi pelajaran.
d. Refleksi

Kegiatan refleksi yang dilak a siklus 11, apabila menunjukkan

hasil yang cukup memuas

/ll L.IpI.H"I bagi peneliti maka
penelitian ini dihenti of al S
ing ' i

[oses pembelajaran

dalam mengikuti pelajaran yang bertujuan sebagai pedoman untuk
menentukan tindakan berikutnya.




d) Cara Pengambilan Data

34

a. Data tentang hasil belajar murid diambil dengan menggunakan

nilai tugas dari setiap pertemuan dan nilai tes dari setiap siklus.

b. Data tentang aktivitas m
proses pembelaja
F. Teknik Analisis

an perubahan yang terjadi dalam

Data ya dan kuantitatif.
Data h \ iSi murid
A e
<
\ 4
29
P
4 | ] .
5 85— 100 Sangat Tinggi

* Rahmawati, Departemen Pendidikan Nasional, (Semarang: 2011.30)
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G. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan penelitian ini adalah apabila skor rata-rata hasil
belajar murid kelas VIl SMPN 1 Eremerasa Kab. Bantaeng berdasarkan hasil

tes meningkat dan tercapainya ketuntasan kelas minimal 65 secara individu

dan 85% murid memperolg /\ atau tuntas secara klasikal

N

melalui penerapan r/,,:1 <\ PS) dan didukung

:::nin ?“ PS NiUHAM mbelajaran melalui

‘ =

L
)




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian




Lokasi Sekolah SMPN Negeri 1 Eremerasa

Nama Sekolah : SMPN Negeri 1 Eremerasa
Alamat - JI. Pahlawan Pullauweng
Nomor Statistik - 201191003008 o=
NPSN . 40803995

Tahun Berdiri
Luas Tanah
Slatus Sekol

F=1B
~E— ® e ——
= WKL
ey W sk : R,
,//vlfl_f“_fm; D T ONNN

e o o o e
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lainnya

merupakan honorer. Berikut data tenaga pendidik dan kependidikan

di SMP Negeri 1 Eremerasa.




Tabel 4.1 Identitas Guru

Nama

—

Status | Jabatan/ Guru Mapel

Muhammad Anas, S.Pd

PNS | Kepala Sekolah

2. | Drs. Abd. Haris. M.M Wakil Kepala Sekolah
3. | Ahmad Kunia J a Admistrasi
4. | Anna Sy takaan
5 [\
A <
~ &
¥ a Tr
| | -
ka 29
L
i P
2 Vil 5 60 71 131
3 X 6 65 73 138
Jumiah Siswa 175 209 384

38
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¢. Jadwal Pelajaran
Tabel 4.3 Jadwal Pelajaran PAI Kelas VII

o . Jam Ke-/ Mata
Kelas Hari Pukul Pelajaran

Pendidikan
Agama Islam
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B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pembahasan Hasil Sebelum Penerapan Model / Pra Tindakan

Pra tindakan dilakukan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran

Pendidikan Agama Islam. Proses ajaran pra tindakan ini dilakukan
E

guru dengan menggunakag

E - =r L
v [ MR Oen

Z N

VZIma\
Q. \ s lP \
RC WA

®
% -
N Cara mej &l
- ‘
PR LN
‘ A
laiaran barl.

%

saat pra tindakan adalah 50,98 dimana angka tersebut termasuk kedalam

kategori kurang baik, seluruh siswa nilainya kurang dari kriteria ketuntasan

minimal (KKM) yaitu 65 atau siswa tidak tuntas hingga mencapai 100%, dan
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dari pengamatan kami sebagai guru dan peneliti diketahui bahwa siswa
kurang berminat dalam pembelajaran ini karena siswa merasa bosan dengan

model pembelajaran konvensional.

Hasil observasi diolah gan cara mendeskripsikan hasil
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Tabel 4.6 Hasil Belajar Pra Siklus
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siswa belum tuntas dan 10 siswa atau 38 5% siswa yang tuntas.

Dengan ini bahwa perolehan hasil belajaran siswa pada pra siklus
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masih menunjukkan hasil yang sangat kurang sehingga efektivitas
pembelajaran masih rendah.

Hal ini memberikan indikator bahwa proses pembelajaran

belum mencapai tujuan ya :/\ pkan peneliti yang tertuang dalam
indikator keberhasila

.. 1 Y
.......

.......

soal yang

akan digunakan setiap siklusnya.




b. Pelaksanaan Tindakan
1) Pertemuan Pertama
Guru membuka pelajaran dengan salam dan mengawali

) n oleh ketua kelas. Kemudian guru

K posisi bangku peserta didik agar
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kelompok — kelompok belajar untuk menjawab pertanyaan yang akan
di berikan oleh guru dan masing-masing kelompok berdiskusi setiap

pertanyaan yang di berikan kepada guru. Setelah selesai berdiskusi,
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tiap kelompok meyampaikan hasil pembahasan yang telah
didiskusikan secara bergantian dan guru memberikan penghargaan
bagi kelompok yang terbaik sesuai dengan kriteria guru. Setelah

pembelajaran selesai, gu ngadakan tes pertama yang dibuat
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sebelumnya, pada saat memberikan kesempatan kepada para siswa
untuk bertanya jawab terlihat peningkatan antusias siswa dalam

proses pembelajaran ini.
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Diakhir proses pembelajaran, maka diadakan tes dalam bentuk
soal pilihan ganda sebanyak 10 soal dan soal essai sebanyak 5 soal .
Setelah dipastikan semua siswa sudah mendapat soal, lalu guru

mempersilahkan kepada si ntuk mengerjakannya. Dan tidak

boleh melihat buk ‘ dengan tidak melihat buku

paket dan Té mpuan siswa dan

penin _ pan model

\ 4
4 &
a \J
K
2
*
4

7 as
8
9 | ' Tuntas
10 | Idul 0 Tidak Tuntas
11 | Juanda 40 50 Tidak Tuntas
12 | Manda 0 45 Tidak Tuntas
13 | Mirnawati 55 0 Tidak Tuntas

Nesha Putri
14 | pratama 2l 19 Tuntas




15 | Nita 60 60 Tidak Tuntas
Nur Resk
16 | Salsabia 19 80 Tuntas
17 | Pandi 85 85 Tuntas
18 | Ramlah 85 90 Tuntas
19 | Resita 3 70 Tuntas
20 | Rian Adriansyah Tidak Tuntas
21 | Rizaldi Tidak Tuntas

Tuntas
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Gambar 4.1 Diagram Hasil Belajar Siswa Pra Siklus dan Siklus |

Hasil Belajar Siswa

AT
Ny 2

-—

antusias dan respon positif siswa, namun masih ada

beberapa orang siswa yang asyik mengobrol dengan
temannya selama proses pembelajaran.




3) Dalam dua pertemuan pada proses pembelajaran siklus |
beberapa siswa masih terlihat kurang percaya diri ketika

hendak menjawab pertanyaan, bahkan hanya sekedar

2) Memberikan semangat kepada siswa dengan memberikan
pujian dan sugesti positif serta lebih bersikap tegas.
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3) Peneliti harus lebih optimal dalam mengarahkan jalannya

pembelajaran, sehingga tidak ada lagi siswa yang tidak

peduli dan sibuk sendiri dengan aktifitasnya saat jam

siswa yang mencapai nilai KKM yaitu 65 hanya ada 10 siswa dari
jumiah keseluruhan 26 siswa. Dengan hasil tersebut peneliti bersama

guru merancang kembali skenario pembelajaran siklus II.
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Perencanaan yang disusun dalam siklus Il ini dilakukan dengan
memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1) Guru harus lebih optimal dalam mengarahkan jalannya

pembelajaran.

yang hadir dalam pembelajaran. Guru lalu menginformasikan kepada
peserta didik mengenai materi yang akan dipelajari yaitu menghindari
minuman keras, judi dan pertengkaran. Kemudian guru
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menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dari materi
Menghargai dan menghayati. Dan guru menjelaskan kepada peserta
didik model yang akan digunakan dalam pembelajaran kali ini sama
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dapatkan sebelumnya. Dan guru membagikan lembar soal berbentuk
10 soal pilihan ganda dan 5 soal essai.
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F"asarta didik dan guru bersama-sama membuat kesimpulan

pembelajaran. Lalu, guru menginformasikan kepada peserta didik

materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. Setelah

paket dan LKS maka akan dapat diketahui kemampuan siswa dan
peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan model
pembelajaran Think Pair Share.
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Diakhir pembelajaran guru menginformasikan kepada peserta
didik materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. Setelah
kegiatan selesai guru menutup pembelajaran dengan salam.

Daftar nilai siswa pa us Il akan dijelaskan pada tabel 4.8

M
[ESR B E e
i <

21 | Rizaldi 60 0

22 | Sahrul 80 85 Tuntas
23 | Sara Sunami 90 95 Tuntas
24 | Selfi Nofianti 70 80 Tuntas
25 | Sumrah 85 90 Tuntas
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26 | Wawan Setiawan 60 75 Tuntas
Jumlah Nilai Keseluruhan 1775 1990
Nilai Rata-Rata 68,27 76,54
Persentase Ketuntasan 65,4% 84,6%
__Jumlah Siswa yang Tuntas 17

post test 95 dengan hasil rata-rata nilai pre test 68,27 dan

hasil nilai rata-rata post test 76,54.
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2) Suasana kelas sudah lebih lebih menarik dan siswa lebih

antusias dalam pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Think Pair Share.

\\\\\ “ ' L

\\\ \
ksi -"‘-.‘h

3) Pemberian point tambahan untuk siswa yang aktif bertanya dan
berani menjawab pertanyaan ternyata sangat efektif untuk

meningkatkan keberanian dan rasa percaya diri siswa.
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4) Penggunaan model pembelajaran active learning ternyata
sangat cocok diterapkan pada materi Menghargai dan
menghayati

Dari hasil refleksi g 8S yang menunjukkan peningkatan

siswa tidak tuntas 16 yaitu 61,5%. Sedang pada siklus | nilai rata-rata

siswa 55,96 dengan jumlah siswa tuntas 13 yaitu 50% dan siswa tidak

tuntas 13 yaitu 50%, pada siklus Il nilai rata-rata siswa 76,54 dengan
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jumlah siswa tuntas 22 yaitu 84,6%, dan siswa tidak tuntas 4 yaitu
15,4%. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran dengan
menggunakan model Think Pair Share dapat meningkatkan efektivitas

pembelajaran siswa yaitu ¢ ,% menjadi 50% dan akhirya 84%.
Hal ini munus pembelajaran dengan

A“’ asil Bel ’P
\\\ dlh ///1
N RN/

1. Keaktifan yang kondusif
Dalam kegiatan belajar mengajar (KBM), siswa terlihat selalu
aktif memproses dan mengolah perolehan belajarnya. Dan pada saat
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proses pembelajaran dikelas berlangsung, siswa juga tampak aktif
secara fisik, intelektual, dan emosional nya. Ketika guru memaparkan
pelajaran siswa aktif menanggapi dan juga ketika guru bertanya siswa




BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan per asan dalam penelitian yang berjudul

‘Penerapan Metode TPS Share ) Terhadap Hasil

ketiga adalah daya tangkap dalam menerima materi pembelajaran.
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Berdasarkan kesimpulan di atas maka penelitiipenulis
mengajukan beberapa saran, yaitu :

1. Pihak sekolah hendaknyberikan dukungan penuh dengan

sarana yang terkait dengan
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